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Bimbingan dan Xonseling, serta Konselor;

. Peraturan Pemerintah no.19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
PendidikanTinggi,

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.27 Tahun 2008

tentang Standar Kurikulum Akademik Kompetensi Konselor
(SKAKK);

. Statuta Universitas PGRI Madiun.

Definisi Istilah

a. Calon alumni dan alumni yang menghendaki layanan

konseling karir menghubungi Tenaga Pendidikan atau Tata
Usaha (TU) di Pusat Pengembangan Karir dan Layanan
Konseling (P2KLK);

. Tata Usaha (TU) di Pusat Pengembangan Karir dan Layanan

Konseling (P2KLK) memberikan form permohonan layanan
konseling untuk diisi oleh calon alumni dan alumni pemohon

layanan konseling;

. Tata Usaha (TU) memberikan form layanan konseling kepada

Kepala/Sekretaris Pusat Pengembangan Karir dan Layanan
Konseling (P2KLK) untuk dibuatkan lembar rekomendasi
konseling kepada konselor;

- Konselor yang telah diberikan rekomendasi menghubungi

calon alumni dan alumni pemohon untuk menyusun

kesepakatan layanan konseling;

. Setelah ada kesepakatan antara konselor dan pemohon,

Kepala/ Sekretaris Pusat Pengembangan Karir dan Layanan
Konseling (PZKLK) mempersiapkan fasilitas untuk layanan

konseling di ruangan konseling,

. Calon Alumni/Alumni dan Konselor melaksanakan Kegiatan

Konseling.

. Pusat Pengembangan Karir dan Layanan Konseling (P2KLK)

mengajukan usulan surat tugas panitia Workshop Minat Bakat




dari unsur Koordinator alumni dan divist tracer study;
. Pusat Pengembangan Karir dan Layanan Konseling (P2KLK)
berkoordinasi dengan seluruh Panitia mengenai tema dan

narasumber;

c. Panitia mempersiapkan pelaksanaan Workshop Minat Bakat;

. Panitia menginformasikan kepada Kaprodi untuk meneruskan
informasi Workshop Minat Bakat kepada mahasiswa semester
3dan5;

. Mahasiswa mengikuti workshop layanan minat bakat untuk
mahasiswa;

. Panitia menyusun laporan untuk ditindaklanjuti oleh P2KLK

dalam memberikan layanan konseling karier.
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